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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengeta-

hui bagaimana pencapaian hasil belajar siswa 

terhadap materi daur biogeokimawi siswa. Pe-

nelitian ini termasuk penelitian deskriptif dan 

data yang digunakan dalam penelitian ini ada-

lah data kuantitatif. Penelitian ini dilakukan 

terhadap siswa kelas X sebanyak 9 kelas se-

bagai populasi yang diambil 1 kelas yaitu 

sebanyak 30 siswa sebagai sampel dengan me-

lakukan pengajaran dan evaluasi untuk men-

gukur tingkat pencapaian hasil belajar siswa 

melalui soal-soal dalam sub materi pokok Da-

ur Biogeokimiawi. 

Pencapaian hasil belajar siswa dalam 

Sub materi pokok Daur Biogeokimiawi dike-

tahui melalui daya serap siswa dalam menye-

lesaikan soal-soal sesudah pembelajaran. Hasil 

peneitian menunjukan bahwa (1) Daya serap 

siswa pada Ranah Kognitif dan aspek penge-

tahuan (C-i) sebesar 76,67% yaitu pada materi 

Daur Nitrogen, pemahaman (C-2) 78,15% 

yaitu pada materi Daur Nitrogen, Penerapan 

(C-3) 75,33% yaitu pada materi Daur Bel-

erang, analisis dan sintesis (C-4) 48,33% yaitu 

pada materi Daur Belerang, dan Evaluasi (C-

5) 75,00% yaitu pada materi Daur Daur Air. 

(2) Kesulitan belajar siswa pada ranah kognitif 

dan aspek pengetahuan (C-1) 23,34% yaitu 

pada materi Daur Nitrogen, pemahaman (C-2) 

21,85% yaitu pada materi Daur Nitrogen, pen-

erapan (C-3) 24,67% yaitu pada materi Daur 

Belerang, analisis dan sintesis (C-4) 51,67% 

yaitu pada materi Daur Belerang, dan evaluasi 

(C-5) 25,00% yaitu pada materi Daur Daur 

Air. (3) Kesulitan belajar siswa dilihat dan 

angket yang meliputi faktor ekstren dan intren, 

menunjukan kesulitan yang paling tinggi dan 

 ABSTRACT 

 This study aimed to find out how far as 

the achievement of student learning outcomes 

against biogeokimawi recycled materials. This 

research is descriptive and data used in this re-

search is quantitative data. This research was 

done to the students of class X as many as ni-

ne classes as the population taken a class of 30 

students as a sample by doing the teaching and 

evaluation to measure achievement learning 

students through the questions in the subject 

matter sub Recycled Biogeokimiawi. 

 Achievement of student learning outco-

mes in Sub-known subject matter Biogeoki-

miawi Cycle through the absorption of stu-

dents in solving problems after learning. The 

results showed that (1) The power absorbed fr-

om students on aspects of cognitive domains 

of knowledge (C-i) amounted to 76.67% of 

the Nitrogen Cycle material, comprehension 

(C-2) 78.15% of the material Nitrogen Cycle, 

Implementation (C-3) 75.33% of the sulfur cy-

cle of materials, analysis and synthesis (C-4) 

48.33% of the sulfur cycle of matter, and Eva-

luation (C-5) 75.00% of the Recycled Water 

Recycled material. (2) students’ learning diffi-

culties in the realm of cognitive aspects of kn-

owledge (C-i) 23.34% of the Nitrogen Cycle 

material, comprehension (C-2) 21.85% of the 

Nitrogen Cycle material, application (C-3) 24 

, 67% Recycled material that is at Sulphur, 

analysis and synthesis (C-4) 51.67% of the 

sulfur cycle of materials, and evaluation (C-5) 

25.00% of the Recycled Water Recycled ma-

terial. (3) students’ views of learning difficul-

ties questionnaire covering factors and intren 

ekstren, showed the highest difficulty of Psy-

chiatric indicator amounted to 11.93%, 
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indikator Psikiatrik sebesar 11,93%, Minat se-

besar 11,76%, rumah sebesar 6,06%, guru se-

besar 11,6%, materi sebesar 10,66%, dan me-

dia sebesar 7,16%.  

 

Kata Kunci : Daur Biogeokimia, Analisis  

                     Pencapaian Hasil Belajar 

amounting to 11.76% interest, the house at 

6.06%, 11.6% of teachers , the material 

amounted to 10.66%, and the media of 7.16%.  

 

 

Keywords : Biogeokimiawi Recyled,  

                   Achievement Of Student Learning  

                   Outcomes 

PENDAHULUAN 

 Dalam keseluruhan proses pendidi-

kan disekolah, kegiatan belajar merupa-

kan kegiatan yang paling cocok. Ini ber-

arti berhasil tidaknya pencapaian tujuan 

pendidikan banyak tergantung pada ba-

gaimana proses bel;ajar yang dialami ol-

eh murid sebagai anak didik. Belajar me-

rupakan suatu kegiatan yang dilakukan 

secara sadar dan terencana yang meng-

arah pada pencapaian tujuan dari kegiat-

an belajar yang sudagh dirumuskan dan 

ditetapkan sebelumnya.  

 Tercapainya tujuan belajar dalam 

bentuk pencapaian indicator belajar sis-

wa dan keberhasilan guru mentrasfer pe-

ngetahuan kepada siswa. Menurut Sla-

meto (2005) belajar adalah suatu proses 

usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan, membagi 

hasil pengalamannya sendiri dalam inte-

raksi dengan lingkungannya. Guru deng-

an sadar merencanakan kegiatan penga-

jarannya secara sistematis dengan mem-

anfaatkan segala sesuatunya guna kepen-

tingan pengajaran. Dengan harapan yang 

selalu dituntut oleh guru adalah bagai-

mana bahan pengajaran yang disampai-

kan dapat dikuasai oleh anak didik seca-

ra tuntas. 

 Implementasi belajar tuntas bany 

ak dilakukan dalam system pembelajaran 

individual dan pembelajaran klasikal. 

Belajar tuntas dapat dilakukan bilamana 

di dukung oleh sejumlah fasilitas belajar, 

seperti alat, sarana atau media pembela-

jaran, metode mengajar guru, kondisi li-

ngkungan belajar siwa dan lain-lain.  

 Tingkat penguasaan siswa dapat 

dikatakan berhasil jika pengajaran yang 

diberikan secara klasikal bermutu baik 

dan berbagai tindakan korelatif terhadap 

siswa yang mengalami kesulitan, dilaku-

kan dengan tepat. Dengan demikian jika 

kurang dari 95% siswa dikelas mencapai 

taraf penguasaan yang ditentukan, kesa-

lahan ditimpakan pada tenaga pengajar, 

bukan pada siswa. Ketuntasan belajar 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya bakat untuk mempelajari se-

suatu, kesanggupan untuk memahami 

pengajaran yang diberikan oleh guru, 

ketekunan belajar, mutu pengajaran serta 

waktu yang tersedia bagi siswa belajar 

(Usman, 2005). 

 Daur biogeokimia merupakan sal-

ah satu materi yang harus diajarkan di 

kelas X SMA Negeri 11 Medan. Berda-

sakan informasi yang diperoleh dari ob-

servasi yang dilakukan terhadap guru 

biologi kelas X SMA Negeri 11 Medan, 

didapatkan data bahwa kondisi yang ada 

selama ini memperlihatkan suatu ken-

yataan bahwa hasil belajar biologi dalam 

mempelajari sub materi pokok Daur Bi-
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ogeokimia masih dibawah standar.  Di-

katakan dibawah standar adalah rata-rata 

nilai yang didapatkan siswa pada materi 

ini masih dibawah KKM (Kriteria ketun-

tasan minimal) yang telah ditetapkan 

yaitu 63. 

 Berdasarkan latar belakang yang 

diajukan di atas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian terhadap siswa-sis-

wi di kelas X SMA Negeri 11 Medan de-

ngan judul: :Analisi Pencapaian Hasil 

Belajar siswa dalam Mempelajari Sub 

Materi Pokok Daur Biogeokimia di kelas 

X Semster II SMA Negeri 11 Medan 

Tahun Pembelajaran 2009/2010”. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian Belajar 

 Pandangan seseorang tentang bela-

jar akan mempengaruhi tindakantinda-

kannya yang berhubungan dengan bela-

jar dan setiap orang mempunyai penda-

ngan yang berbeda tentang belajar. 

 Belajar merupakan suatu proses 

perubahan tingkah laku sebagai hasil in-

teraksi dengan lingkungannya dalam 

memenuhi kebutuhannya. Belajar adalah 

suatu proses usaha yang dilakukan indi-

vidu untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku secara baru, keseluruhan se-

bagai hasil pengalaman individu tersebut 

dalam interaksi dengan lingkungannya. 

 Aktivitas belajar disekolah meru-

pakan inti dan proses pendidikan di se-

kolah. Belajar merupakan alat utama 

bagi peserta didik dalam mencapai tuju-

an pembelajaran sebagai unsur proses 

pendidikan di sekolah. Sedangkan meng-

ajar merupakan alat utama bagi guru se-

bagai pendidik dan pengajar dalam men-

capai tujuan pembelajaran sebagai pros-

es pendidikan di kelas. 

Untuk memperoleh pengertian yang ob-

jektif tentang belajar, perlu dirumuskan 

secara jelas pengertian belajar. Penger-

tian belajar sudah banyak di kemukakan 

oleh para ahli. 

 James 0 Wittaker merumuskan bel-

ajar sebagai proses dimna tingkah laku 

ditimbulkan atau diubah melalui latihan 

atau pengalaman (Djamarah, 2008). Cro-

nbach berpendapat bahwa Learning is 

showmn by change in behavior as a re-

sult experience. Belajar sebagai suatu 

aktivitas yang ditunjukan oleh perubahan 

tingkah laku sebagai hasil dan pengala-

man (Djamarah, 2008). 

 Howard L. Kingskey mengatakan 

bahwa learning is the process by wich 

behavior (in the broader sense) is origu-

nated or changed through practice ir 

training. Belajar adalah proses dimana 

tingkah laku (dalam arti luas) ditimbul-

kan atau di ubah melalui praktek atau la-

tihan (Djamarah, 2008). 

 Slameto (2005) juga merumuskan 

pengertian tentang belajar. Menurutnya 

belajar adalah suau proses usaha yang 

dilakukan individu untuk memeroleh su-

atu puubahan tingkah laku yang baru se-

cara keseluruhan, sebagai hasil pengala-

man Klividu itu sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya. 

 Dari beberapa pendapat para ini te-

ntang pengertian hasil belajar yang dike-

mukakan di atas dapat dipahami bahwa 

belajar adalah suatu kegiatan yang dil-

akukan dengan melibatkan dua unsur, 

yaitu jiwa dan raga. Gerak raga yang di-

tunjukan harus sejalan dengan proses 

jiwa untuk mendapatkan prubahan. Ten-

th saja penibahan yang didaptkan itu bu-
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kan perubahan fisik, tetapi eprubahan ji-

wa dengan sebab masulcnya kesakesan 

yang baru. Dengan demikian, maka pe-

rubahan fisik akibat sengatan serangga, 

patah tangan,patah kaki, bulu mata, tuli 

telinga, penyakit bisul, dan sebagainya 

bukanlah termasuk perubahan akibat bel-

ajar. Oleh karenanya, perubahan sebagai 

hasil dari proses belajar adalah perubah-

an jiwa yang mempengaruhi tingkah la-

ku seseorang. 

 Seorang mdividu yang belajar akan 

menunjukan perubahan tingkah laku ya-

ng dilakukan secara berulang-ulang, se-

hingga individu yang belajar akan men-

dapatkan hasil yang maksimal sesuai de-

ngan tujuan aspek belajar. Hasil yang 

maksimal yang diperoleh sesuai dengan 

jenis apa yang dipelajari. Masih banyak 

lagi pam ahli yang mengemukakan peng-

ertian belajar itu sendini sesuai dengan 

pandangannya masing-masing, tetapi 

berbagai pendapat itu bertujuan untuk 

melengkapi pengertian tentang belajar, 

sehingga pengertian itu dapat lebihjelas. 

 Menurut pengertian secara psoko-

logis, belajar merupakan suatu proses 

perubahan, yaitu perubahan di dalam ti-

ngkah laku sebagai hasil interaksi deng-

an lingkungannya dalam memenuhi ke-

butuhan hidupnya. Perubahan-perubahan 

tersebut akan dinyatakan dalam seluruh 

aspek tingkah laku. Pengertian belajar 

dapat didefenisikan sebagai benikut: Be-

lajar ialah suatu usaha yang dilakukan 

individu untuk memperoleh suatu peru-

bahan tingkah laku yang baru secara ke-

seluruhan sebagai hasil pengalaman indi-

vidu itu sendini dalam beninteraksi de-

ngan lingkunggannya (Abmadi dan Wi-

dodo, 2005). 

 Pada kondisi lain dinyatakan bah-

wa belajar adalah suatu perubahan dalam 

tingkah laku, di mana perubahan itu da-

pat mengarah kepada tingkah laku yang 

lebih baik. Perubahan itu terjadi melalui 

latihan dan pengalaman dan sifatnya rel-

ative menetap. 

 Dari batasan - batasan di atas maka 

belajar dapat diartikan sebagai suatu pro-

ses mental yang tei:jadi dalam benak se-

seorang yang melibatkan kegiatan ber-

fikir, dan teqadi melalui pengalaman-pe-

ngalaman belajan yang didapatkan oleh 

orang yang belajar dan melalui reaksi-re-

aksi terhadap lingkungan dimana ia bera-

da sehingga teqadi perubahan prilaku da-

lam din orang/individu yang belajar. Pe-

rubahan-perubahan yang dimaksud ada-

lah bersifat positif dan lebih baik dan 

sebelumnya. 

 Akhimya dapat disimpulkan bah-

wa belajar adalah serangkaian kegiatan 

jiwa raga untuk memperoleh suatu peru-

bahan tigkah laku sebagai hasil dan pen-

galaman individu dalam interaksi dengan 

lingkungannya yang menyangkut kogni-

tif, afektif, dan psikomotorik. 

 

Pengertian hasil Belajar 

 Untuk mengetahui sejauh mana pe-

ngetahuan siswa terhadap materi yang 

telah diajarkan dapat dilihat dan hasil 

belajar yang diperolehnya, yang umum-

nya diperoleh dan hasil tes yang diberi-

kan pada siswa setelah mendapat penga-

laman. 

Tolak ukur dan tinggi rendahnya mutu 

pendidikan dapat dilihat dan hasil belajar 

siswa. Kualitas proses hasil belajar men-

gajar dan mutu hasil belajar adalah indi-

katir keberhasilan pelaksanaan sistem 

kurikulum pendidikan. 
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 Menurut Sudjana (2005 hasil bela-

jar adalah kemampuan yang dimiliki sis-

wa setelah ia menerima pengalaman bel-

ajarnya. 

 Sedangkan Harahap membeni ba-

tasan bahwa hasil belajar adalah penilai-

an pendidikan tentang penkembangan 

dan kemajuan siswa yang berkenaan de-

ngan penguasaan bahan belajan yang di-

sajikan kepada mereka serta nilai yang 

terdapat dalam kurikulum (Djamarah, 

2008). 

 Hasil belajar dapat dipengaruhi 

oleh intelegensi dan penguasaan awal 

anak tenteng materi yang akan dipelajari 

serta adanya kesempatan yang diberukan 

kepada anak. Hal ini berarti guru perlu 

menyusun rancangan dan pengolahan 

pembelajaran yang memungkinkan anak 

bebas untuk melakukan eksplorasi ter-

hadap lingkungannya. 

Menurunnya hasil belajar siswa meru-

pakan indikator tidak tercapainya keber-

hasilan belajar sekaligus indikator yang 

kuat tentang kesulitan belajar. 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar 

 Seseorang yang mengalami proses 

belajar, supaya berhasil sesuai dengan 

apa yang harus dicapainya, perlulah kira-

nya memperhatikan beberapa faktor ya-

ng dapat memepengaruhi hasil belajar. 

Adapun faktor-faktor itu dapat digolong-

kan dalam beberapa golongan sebagai 

berikut: 

1.  Faktor internal. 

a. Kesehatan 

b. Cacat tubuh  

c. Intelegensi 

d. Perhatian 

e. Minat dan bakat 

f.  Motif 

g. Kematangan dan kesiapan 

h. Faktor kelelahan  

2.  Faktor ekstenial. 

- Faktor Keluarga 

- Faktor Sekolah 

3.  Faktor Masyarakat 

  

Tujuan Pembelajaran 

 Tujuan pembelajaran menjadi hal 

penting dalam kegiatan belajar mengan-

jar dengan dasar pertimbangan bahwa di-

perlukan satu kejelasan terminology ya-

ng dipergunakan dalam suatu tujuan ins-

truksional. Kejelasan ini akan memberi-

kan arah kepada peroses belajar dan me-

nentukan penilaku yang dianggap seba-

gai bukti hasil belajar. Selain itu juga se-

bagai alat yang akan membantu guru 

mendeskripsikan dan menyusun tes, tek-

nik penilaian dan model evaluasi yang 

digunakan 

 Pengajaran tanpa perumusan tuju-

an yang jelas akan memepunyai ilmpli-

kasi tidak menentunya standar mutu pel-

ajaran dan mutu lulusan program pendi-

dikan tersebut. Kegiatan pengajaran dila-

kukan untuk mencapai tijuan pembelaja-

ran yang telah dirumuskan berupa ada-

nya perubahan kemampuan sebagai sal-

ah satu bentuk hasil belajar. 

 Para ahli pendidikan telah lama 

mencoba merumuskan dan menyusun 

tingkatan kemampuan hasil pendidikan 

yang tepat dijangkau, diukur, dan distan-

darisasi dalam sistem persekolahan. Mis-

alnya Bloom yang mangajukan konsep 

tujuan instruksional yang memiliki tiga 

tujuan/ranah yaitu ranah pengetahuan 

(cognitive), ranah sikap (affective), dan 

ranah keterampilan (psychomotor). 
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Evaluasi hasil belajar 

 Hasil belajar merupakan peruba-

han yang terjadi di dalam din manusia 

yang berlaku dalam waktu yang lama 

serta terjadi karena usaha. Hasil belajar 

atau kadang disebut juga dengan istilah 

presatasi belajar sering diatikan dengan 

nilai-nilai yang diperolah dalam belajar 

atau suatu tingkat pencapaian tertentu 

yang diperoleh seseorang dan usaha atau 

kegiatan belajar. Jadi merupakan hasil 

dari proses dan aktivitas belajar. 

 Sudjana (2005) mengatakan bahwa 

Penilaian hasil belajar adalah proses pe-

mberian nilai terbadap hasil-hasil belajar 

yang dicapai siswa dengan kriteria ltentu 

Hal ini mengisyaratkan bahwa objek ya-

ng dinilainya adalah hasil belajar siswa.” 

Hasil belajar siswa pada hakikatnya ada-

lah perubahan tingkah laku”. Tmgkah la-

ku sebagai hasil belajar dalam pengertian 

yang luas mencakup kognitif, afektif, 

dan psikomotor. 

 Jadi dari uraian diatas penulis me-

ngemukakan bahwa hasil belajar adalah 

kemampuan serta perubahan tingkah la-

ku yang dicapai setelah proses belajar 

mengajar dengan adanya usaha. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini merupakan jenis pe-

nelitian deskriptif yang bertujuan untuk 

mengorganisasikan dan mengolah data 

angka, agar dapat memberikan gambaran 

secara teratur, singkat dan jelas menge-

nai suatu keadaan sehingga dapat ditarik 

pengertian atau makna tertentu. 

 Penelitian ini dilaksanakan di 

SMA Negeri 11 Medan Kelas X Semes-

ter II SMA Negeri 11 Medan Tahun 

Pembelajaran 2009/2010 . Po-pulasi 

dalam penelitian ini adalah selu-ruh 

siswa kelas X SMA Negeri 11 Me-dan. 

Pengambilan sampel dilakukan den-gan 

cara purposing sampling. Sampel yang 

diambil adalah satu kelas yaitu ke-las X-

2. Teknis Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan analisis kuantitatif dan 

data-data yang telah dideskriftifkan da-

lam bentuk tabel-tabel hasil jawaban 

siswa terhadap tes yang diberikan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEM-

BAHASAN 

Hasil Peneitian 

 Data penelitian ini mencakup pe-

nganalisaan terhadap kemampuan kogni-

tif siswa dalam menjelaskan soal-soal 

pada materi Daur Biogeokimiawi yang 

di berikan. Setelah proses belajar meng-

ajar, kemampuan kognitif siswa dianali-

sis pada aspek Cl (Pengetahuan), C2 (Pe-

mahaman), C3 (Aplikasi), C4 (Analisis), 

dáñ C5 (Evaluasi). Instrurnen yang digu-

nakan dalam bentuk tes dan non tes. Dal-

am proses pengumpulan data diperguna-

kan suatu alat pengukuran keberhasilan 

belajar, yaitu berupa tes evaluasi yang 

dilaksanakan setelah kegiatan belajar 

mengajar, selanjutnya mengolah data 

hasil penelitian. 

 

Pembahasan 

 Berdasarkan hasil penelitian di-

peroleh Dari data mentah yang diperoleh 

dari hasil jawaban siswa diperoleh nilai 

tertingi 25 dan nilai terendah 17, range 

nya diperoleh 8. Setelah itu diperoleh 

nilai rata-rata siswa (M) dalam mempe-

lajari sub Materi Pokok Daur Biogeoki-

miawi di Kelas X SMA Negeri 11 Me-

dan Tahun Pembelajaran 2009/2010 

sebesar 21,9 dan standar Deviasi (SD) 

sebesar 2,31 (Lampiran 11). Hal ini 
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menunjukkan bahwa proses pembelajar-

an sudah tercapai, sebab nilai rata-rata 

siswa di atas nilai Standar Deviasi atau 

dengan kata lain nilai standar deviasi 

lebih rendah dari nilai rata-rata siswa. 

Dari konversi nilai 10 menunjukkan bah-

wa perbandingan antara siswa yang hasil 

belajarnya baik dengan siswa yang hasil 

belajarnya rendah adalah 53,33% : 46,-

67%. Artinya sebanyak 16  siswa dari 30 

siswa atau sekitar 53,33% mendapatkan 

nilai cukup hingga baik sekali. Sisanya 

sekitar 14 siswa atau sekitar 46,67% 

mendapatkan nilai kurang hingga kurang 

sekali (Lampiran 12). Namun demikian, 

jika diperlihatkan jumlah siswa yang me-

ndapatkan nilai kurang sebanyak 14 Ora-

ng dan 30 orang, maka jumlah ini juga 

dapat dikatakan besar. Dan data sebaran 

nilai siswa yang mendapat nilai kurang 

tergolong besar karena mencapai 46,67% 

dari jumlah siswa. Hal ini dapat dikata-

kan bahwa siswa kelas X SMA Negeri 

11 Medan tahun Pembelajaran 2009/20 

10 mengalami permasalahan atau kesuli-

tan belajar sehubungan dengan kegiatan 

pembelajaran pada Sub Materi Pokok 

Daur Biogeokimiawi. 

 Tingkat pencapaian hasil belajar 

ini meskipun sudah tergolong baik nam-

un persentase siswa yang hasil belajar-

nya kurang masih tergolong besar (46-

,67%). Hal ini mungkin saja disebabkan 

oleh berbagai faktor yang saling berint-

eraksi baik faktor ekstern mauun intern. 

Pembahasan lebih lanjut akan mengulas 

tentang hasil evaluasi yang diperoleh sis-

wa dalam mempelajari Sub Materi Pok-

ok Daur Biogeokimiawi di Kelas X 

SMA Negeri 11 Medan Tahun Pembela-

jaran 2009/2010. 

 Tingkat penguasaan siswa dilihat 

dari tiap-tiap soal siswa yang menjawab 

benar pada soal no.6 sebanyak 27 orang 

sehingga tingkat penguasaan / daya serap 

siswa sebesar 90,00%, kategori ini ter-

masuk tingkat penguasaan yang tinggi. 

Sedangkan jumlah siswa yang menjawab 

benar pada soal no. 25 sebanyak 9 orang 

sehingga tingkat pencapaian hasil belajar 

atau daya serap siswa sebesar 30,00%, 

kategori ini termasuk kategori tingkat 

penguasaan rendah (Lampiran 13). Se-

dangkan persentase kesulitan dari tiap-

tiap soal dapat diketahui jumlah sis-wa 

yang menjawab salah pada soal no.6 

sebanyak 3 orang sehingga kesulitan bel-

ajar siswa sebesar 10,00% kategori kesu-

litan ini termasuk kategori kesulitan 

yang rendah. Sedangkan jumlah siswa 

yang menjawab salah pada soal no.25 se-

banyak 21 orang sehingga kesulitan bel-

ajar siswa sebesar 70,00%, kategori ini 

termasuk tergolong kesulitan yang tinggi 

(Lampiran 14). 

 Evaluasi yang diberikan sebanyak 

30 soal yang bersifat pilihan berganda 

sebagai soal yang termasuk ke dalam 

ranah Kognitif dan sebagai alat ukur unt-

uk mendapatkan bagaimana tingkat pen-

capaian hasil belajar siswa dan 30 butir 

angket sebagai alat ukur untuk me-

ngetahui kesulitan belajar yang dihadapi 

oleh siswa dengan jumlah sampel peneli-

tian sebanyak 30 orang siswa. Dari hasil 

tes dan analisis data yang dilakukan di-

peroleh : 

1. Untuk kelompok Soal C-1 diperoleh 

hasil belajar siswa sebesar 76,67% 

dan kesulitan belajar pada kelompok 

C-1 sebesar 23,34%. Hal ini dapat 

dikatakan bahwa kesulitan belajar 
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siswa untuk kelompok C-1 tergolong 

memiliki tingkat kesulitan rendah. 

2. Untuk kelompok Soal C-2 diperoleh 

tingkat pencapaian hasil belajar siswa 

sebesar 78,15% dan kesulitan belajar 

pada kelompok soal C-2 sebesar 21,-

85%. Hal ini dapat dikatakan bahwa 

kesulitan belajar siswa untuk kelomp-

ok soal C-2 tergolong tingkat kesuli-

tan Rendah. 

3. Untuk kelompok soal C-3 diperoleh 

tingkat pencapaian hasil belajar siswa 

sebesar 75,33% dan kesulitan belajar 

pada kelompok soal C-3 sebesar 24-

,67%. Hal ini dapat dikatakan bahwa 

kesulitan belajar siswa untuk kelom-

pok soal C-3 tergolong tingkat kesuli-

tan rendah. 

4. Untuk kelompok soal C-4 diperoleh 

tingkat pencapaian hasil belajar siswa 

sebesar 48,33% dan kesulitan belajar 

pada kelompok soal C-4 sebesar 51,-

67%. Hal ini dapat dikatakan bahwa 

kesulitan belajar siswa untuk kelom-

pok soal  C-4 tergolong Tinggi 

5. Untuk kelompok soal C-5 diperoleh 

tingkat pencapaian hasil belajar siswa 

sebesai 75,00% dan kesulitan belajar 

pada kelompok soal C-5 sebesar 25%. 

Hal ini dapat dikatakan bahwa kesuli-

tan belajar siswa untuk kelompok soal 

C-5 tergolong rendah. Untuk lebih 

jelas, perhitungan dapat dilihat pada 

lampiran 15 dan 16. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1.  Daya serap siswa pada Ranah Kog-

nitif dari aspek pengetahuan (C-1) se-

besar 76,67% yaitu pada materi Daur 

Nitrogen, pemahaman (C-2) 78,15% 

yaitu pada materi Daur Nitrogen, Pe-

nerapan (C-3) 75,33% yaitu ada ma-

teri Daur Belerang, analisis dan sin-

tesis (C-4) 48,33% yaitu pada materi 

Daur Belerang, dan Evaluasi (C-5) 

75,00% yaitu pada materi Daur Daur 

Air. 

 

Saran 

1. Bagi guru-guru biologi khususnya gu-

ru kelas X SMA agar dapat mem-

bantu siswa dalam mengatasi kesulit-

an yang dihadapi siswa, terutama pa-

da materi Daur Biogeokimiawi. 

2. Guru Biologi perlu meningkatkan pr-

estasi kemampuan kognitif siswa dal-

am rangka meningkatkan prestasi bel-

ajar biologi siswa. 

3. Guru Biologi perlu memberikan moti-

vasi belajar siswa agar terdorong unt-

uk menguasai konsep belajar biologi 

terutama konsep kemampuan  kogni-

tif yang tergolong masih rendah, sehi-

ngga prestasi belajar biologinya dapat 

ditingkatkan. 

4. Diharapkan adanya penelitian lanjut-

an untuk mengetahui kesulitan-kesuli-

tan yang dialami siswa dalam mengi-

kuti proses pembelajaran. 
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